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Etika Wayang Berdasar Atas Mistik dalam Kaidah Ketuhanan
Afendy Widayat (UNY)

A.Pendahuluan

Wayang purwa merupakan bagian dari tradisi budaya Jawa yang di dalamnya berisi
berbagai pandangan hidup Jawa. Istilah wayang purwa, mengacu pada pertunjukan drama
wayang yang ceritanya bersumber dari Ramayana dan atau Mahabharata. Marwanto dan
Budhy Moehanto (2000: 2) menuliskan pengertian harafiah kata wayang adalah bayangan,
namun dengan berjalannya waktu pengertian wayang berubah berarti pertunjukan
panggung dan teater. Wayang sebagai teater berarti pertunjukan panggung dengan cara
sutradaranya ikut bermain. Sutradara yang dimaksud yaitu dalang. Dalang dianggap
sebagai sutradara karena menjadi pusat pemanggungan wayang kulit purwa yang
memimpin jalannya pertunjukan semalam suntuk.

Haryanto (1988: 6) menjelaskan bahwa seni dalam pertunjukan wayang purwa
paling sedikit mengandung tujuh unsur seni yang ada, yaitu: seni lukis atau seni rupa, seni
tatah atau seni kriya, seni suara, seni karawitan, seni gaya yang mencakup gaya sabetan,
gaya seni rupa wayang, gaya pergelaran, seni sastra dan seni drama. Masing-masing unsur
seni tersebut memperkuat keberadaan pentas wayang dengan berbagai pesan-pesannya,
termasuk pesan moral di dalamnya.

Cerita wayang Purwa, yang bersumber dari kisah panjang Ramayana dan
Mahabharata, setelah masuk di Jawa banyak terjadi perubahan cerita, hingga seakan
menjadi cerita milik masyarakat Jawa. Berbagai cerita wayang purwa telah disesuaikan
dengan karakteristik sosial-budaya masyarakat Jawa, oleh karena itu pada akhirnya cerita
wayang purwa berisi berbagai nilai pandangan hidup masyarakat Jawa, yang disampaikan
dengan menggunakan bentuk pertunjukan drama, terutama sekali yang berupa wayang
kulit. Pertunjukan wayang kulit, pada umumnya ditampilkan dalam penggalan-penggalan
cerita yang sering disebut lakon. Seni drama wayang purwa menyuguhkan makna
kefalsafahan yang bersifat menyeluruh, bahkan juga kefalsafahan dari bagian-bagian cerita
atau bagian-bagian pertunjukan yang ada, yang dapat diketahui dan dihayati melalui lakon-

lakon itu.




Wayang purwa senantiasa menyampaikan pesan-pesan luhur yang dapat menjadi
acuan kehidupan sehari-hari. Mulyono (1982: 12), menuliskan bahwa wayang menyajikan
berbagai butir mutiara filosofis yang bukan saja untuk persembahyangan, meditasi,
pendidikan, pengetahuan, hiburan, tetapi juga menyediakan nyanyian, lukisan estetis dan
imajinasi sastrawi untuk petuah-petuah religius yang mampu mempesona dan
menggetarkan jiwa manusia yang mendengarkannya. Hal yang sesuai dengan itu juga
ditulis oleh Haryanto (1992: 2), yang menyatakan bahwa pergelaran wayang senantiasa
mengandung nilai hidup serta kehidupan luhur yang dalam setiap akhir cerita atau
lakonnya memenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal yang demikian itu
merupakan salah satu ajaran moral dalam wayang, bahwa dalam kehidupan ini perbuatan
baiklah yang akan unggul, sedangkan perbuatan jahat akan selalu menerima kekalahan.

Wayang purwa, pada dewasa ini berkembang pesat baik dalam bentuk tertulis
maupun yang tetap berkembang melalui lisan. Melalui jalur tertulis antara lain telah mulai
dilakukan transliterasi cerita-cerita wayang dan juga terdapat bentuk-bentuk kritis dalam
kupasan-kupasa isinya. Wayang, melalui jalur lisan tetap disebarkan oleh para dalang dan
orang-orang tua yang sudah tahu banyak tentang ceritanya. Kegiatan itu hingga saat ini
masih berlangsung secara turun-temurun. Jalur lisan ditunjang dengan berbagai media
elektronik, baik media audio maupun audiovisual. Hingga saat ini berbagai pertunjukan
telah direkam sejak lama, salah satunya adalah pertunjukan-pertunjukan oleh dalang-
dalang tersohor, seperti Ki Hadi Sugita, Ki Nartasabda, Ki Anom Suroto, Ki Manteb
Sudarsono, Ki Entus Susmono, dan Ki Timbul Hadiprayitno.

Sumber-sumber cerita pewayangan, yang tertulis maupun yang disampaikan secara
lisan oleh para dalang, baik secara langsung maupun tidak, secara utuh maupun sebagian,
akhirnya akan diacu dalam pementasan lakon-lakon wayang berikutnya. Baik sumber-
sumber cerita tertulis maupun sumber lisan yang sudah dipentaskan, dapat dikaji dan
bahkan dikembangkan, antara lain dalam rangka mewartakan tuntunannya yang berupa
nilai-nilai moralnya, yang pada gilirannya akan tetap berpengaruh pada perilaku

masyarakat pendukungnya.




Sistem sosial pada masyarakat Jawa banyak mengajarkan nilai-nilai moral melalui
komunikasi simbolik. Demikian halnya dengan wayang, yang merupakan bahasa simbol
kehidupan yang lebih bersifat rohaniah daripada jasmaniah. Jika orang melihat pergelaran
wayang, secara ideal yang dilihat bukan saja wayangnya, melainkan masalah yang tersirat
dalam lakon wayang itu (Mulyono, 1978: 15-16). Masalah etika yang disampaikan dalam
lakon wayang, antara lain terdapat dalam cerita dramatiknya.

Salah satu unsur wayang purwa, yang berupa cerita dramatik, tidak lain adalah
karya sastra. Cerita wayang, sebagai karya sastra, memiliki ciri kesastraan yang dominan,
yaitu ciri estetik kesusasteraannya. Cerita wayang menganut prinsip-prinsip estetika timur,
seperti; prinsip keseimbangan, kesatuan, keteraturan, menekankan keindahan rasa, dan
sekaligus menjadi ensiklopedi hidup (Nurgiyantoro, 1998: 28). Cerita wayang penuh
dengan berbagai karakteristik tokoh-tokohnya. Tidak berlebihan bila wayang juga identik
dengan alat pendidikan karakter, sebagai suatu representasi dari salah satu karakteristik
budaya ketimuran, yakni khususnya budaya Jawa, yang disampaikan oleh seorang dalang.

Secara tradisi, istilah dalang atau dalam tulisan Jawa dhalang, juga sering dimaknai
sebagai bentuk jarwa dhosok atau makna singkatan, yakni dari kata ngudhal piwulang,
yang berarti membeberkan ajaran kebaikan. Sudah semestinya bila dhalang berkewajiban
memberikan piwulang pada masyarakat. Orang, dengan menyenangi wayang dan semakin
sering mendapatkan piwulang yang berupa ajaran-ajaran moral, diharapkan karakternya
semakin terbentuk menjadi baik. Hal semacam ini sesuai dengan proses pendidikan
karakter, seperti yang didefinisikan oleh Koesoemo (2012:56), bahwa karakter merupakan
kondisi dinamis struktur antropologis individu, yang tidak sekedar berhenti atas
determinasi kodratinya, melainkan juga sebuah usaha untuk hidup semakin integral
mengatasi determinasi alam dalam dirinya demi proses penyempurnaan dirinya terus-
menerus. Karakter bukanlah produk yang sudah jadi, tapi merupakan proses, sekaligus
hasil, yang terus menerus berlangsung menuju ke kesempurnaan. Masyarakat pendukung
wayang sedikit banyak akan mendapat siraman rohani dengan menggeluti drama wayang.

Sudah dirumuskan bahwa wayang purwa sebagai pertunjukan, berisi tontonan,
tuntunan dan tatanan. Wayang sebagai tontonan, telah teruji sejak jaman dahulu hingga

dewasa ini. Pertunjukan wayang dapat ditonton oleh semua lapisan masyarakat, baik tua




maupun muda, baik cendekiawan, orang biasa, maupun lain-lainnya. Kandungan tuntunan
wayang sangat luas dan beragam, mulai dari nilai religius, falsafah, sampai yang praktis,
misalnya: nilai budi pekerti untuk menuntun sikap dan perilaku manusia. Tugas dalang
dituntut mampu menjadikan pentas wayang sebagai tontonan sekaligus tatanan dan
tuntunan untuk menyampaikan pesan-pesan moral. Perihal tatanan yang sangat penting
dalam pagelaran wayang adalah pathet. Pathet adalah tahapan pergelaran yang
mengandung makna tahap hidup manusia, masa muda, dewasa dan tu, dengan segala
pemasalahan hidup yang dihadapinya (Solichin, 2011: 12-14).

Cerita dari Mahabharata dan Ramayana diciptakan kembali menjadi bentuk lakon-
lakon, dalam sajian wayang purwa yang dipentaskan pada suatu pertunjukan. Wayang
purwa, dalam sekali pertunjukan yang sering disebut lakon, secara tradisi dibagi dalam
beberapa adegan. Setiap adegan memiliki kekhususan isinya masing-masing, meskipun
demikian setiap adegan juga dapat diisi dengan berbagai muatan nilai-nilai, termasuk nilai-
nilai moral (Suryadi Ws, 1984: 43-50).

Secara kritis, nilai-nilai moral dikaji dalam rangka etika. Permasalahan yang perlu
dikemukakan lebih jauh adalah, etika wayang yang berdasar atas mistik, dalam lakon
Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno. Dasar pertimbangannya, bahwa (1) Ki
Timbul Hadiprayitno, semasa hidupnya merupakan dalang tersohor dengan kepiawaiannya
menyampaikan tontonan, tatanan, dan tununan, sehinga berbagai bagian piwulang-nya
dapat diterima secara baik oleh para penontonnya. (2) Lakon Banjaran Anoman
mengambil tokoh utama Anoman, yang digambarkan sebagai kera tetapi sangat
menekankan tanggung jawab, serta baik budi pekertinya yang merupakan bagian dari

kajian etika.

B.Lakon Banjaran Anoman Sajian Ki Timbul Hadiprayitno

Lakon banjaran pada intinya menceritakan biografi tokoh wayang purwa. Lakon
banjaran tentu saja dapat menyangkut berbagai sumber cerita wayang purwa, karena isi
lakon banjaran yang berupa biografi tokoh wayang purwa dapat menyangkut berbagai
lakon yang menampilkan tokoh yang besangkutan. Lakon banjaran juga dapat bersumber

dari cerita-cerita pewayangan pada masa Jawa Kuna, dari buku-buku yang berbahasa Jawa




Baru yang diyakini sebagai sumber cerita wayang purwa, atau dari lakon-lakon yang
pernah dipentaskan.

Jenis lakon banjaran mulai muncul pada tahun 1970-an yang dirintis oleh Ki
Nartosabdo. Jenis lakon banjaran, lalu mengalami perkembangan terus hingga saat ini
diikuti oleh para dalang, baik gaya Surakarta maupun gaya Yogyakarta. Kelas menengah
dalam masyarakatlah yang menentukan kegemarannya menonton memilih lakon jenis
banjaran (Sutrisno, dkk, 2009: 24-26).

Jenis cerita berstruktur banjaran sejak lama dipakai, terutama oleh dalang ruwat,
ketika menampilkan lakon Murwakala. Hal itu dapat dilihat dari segi alur ceritanya antara
lakon jenis banjaran dengan lakon Murwakala vyang ternyata dapat disejajarkan.
Keduanya, secara kronologis menceritakan perjalanan hidup seorang tokoh wayang, yaitu
sejak masa kelahirannya, masa dewasanya, perkawinannya, kejayaannya, kesaktiannya
sampai dengan peristiwa kematiannya (Sutrisno, dkk, 2009: 24-25).

Setiap lakon, termasuk lakon Banjaran Anoman, akan memberikan kontribusinya
baik secara langsung maupun tidak langsung, pada kehidupan pecinta wayang. Lakon
Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno, menceritakan tentang tokoh Anoman,
mulai dari kelahirannya, berbagai kejadian-kejadian penting yang dialami dalam kehidupan
Anoman, hingga kematiannya. Cerita tentang Anoman tersebut, berhubungan dengan
berbagai cerita wayang. Cerita tentang kelahiran Anoman, tentang pengabdiannya kepada
Prabu Rama sampai terkalahkannya kerajaan Alengka bersumber dari cerita Ramayana.
Cerita tentang Anoman yang berhubungan dengan para tokoh Pandawa, bersumber dari
cerita Mahabharata. Cerita Anoman yang berhubungan dengan tokoh Prabu Jayabaya di
kerajaan Mamenang sampai kematian Anoman bersumber dari cerita dalam wayang

madya.

C.Etika dalam Wayang Purwa

Hasyim Amir (1991: 16-17), menyatakan bahwa wayang purwa di Jawa dapat
dipakai sebagai sumber pencarian nilai-nilai, termasuk permasalahan etika, karena di
dalamnya terdapat berbagai ajaran dan nilai etis yang bersumber dari berbagai sistem

filsafat, etika serta agama. Ajaran dan nilai-nilai etis itu memenuhi persyaratan secara




objektif dan kritis yakni dapat dipakai oleh bangsa Indonesia dan terbukti keluhurannya
karena telah lolos dari berbagai pengetesan dengan tetap dipakainya ajaran-ajaran dan
nilai-nilai itu oleh bangsa Indonesia dari jaman-ke jaman.

Lakon wayang dengan berbagai tema, pada umumnya memang menggunakan
teknik penyampaian pesan secara simbolik, karena wayang itu sendiri merupakan karya
seni yang bersifat simbolik. Jalan cerita wayang yang berupa urutan adegan juga sudah
berisi amanat secara simbolik, namun juga tidak tertutup kemungkinan penyampaian pesan
secara langsung atau eksplisit, antara lain yang biasanya disampaikan oleh dalang melalui
seorang pendeta kepada kesatria, setelah adegan gara-gara. Setiap tokoh dengan kejadian-
kejadian dramatiknya juga dapat menyampaiakan pesan-pesan moral. Orang, semakin
akrab dengan konvensi pedalangan, akan semakin mudah untuk membaca atau menangkap
amanat yang tersirat dalam lakon wayang. Tema umum yang dijumpai dalam sastra
pedalangan adalah melukiskan pertentangan antara pihak protagonis melawan pihak
antagonis, dengan akhir kemenangan di pihak protagonis. Tema yang berbeda dengan tema
tersebut biasanya merupakan lakon gubahan baru (Satoto, 1985: 16). Tema umum lakon
wayang purwa dapat disimpulkan dari keseluruhan adegan yang ada yang merupakan alur
lakon yang bersangkutan. Lakon Banjaran Anoman juga menceritakan kemenangan pihak
protagonis yakni kemenangan Prabu Rama dari Pancawati atas Prabu Rahwana dari
Alengka serta kemenangan Prabu Jayabaya di Mamenang atas raksasa Prabu Yaksadewa
dari negeri Selahuma. Kemenangan pihak yang baik merupakan simbolisasi pesan bahwa
kebaikan akan selalu mengalahkan kejahatan. Dalam setiap bagian cerita, setiap unsur
lakon dalam lakon Banjaran Anoman juga tampak berisi pesan-pesan moral.

Pesan-pesan moral yang ada dalam lakon wayang tersebut kiranya perlu dikaji
lebih jauh dalam perspektif etika. Buku Filsafat Wayang (Sutrisno, dkk., 2009: 174-175)
dan Filsafat Wayang Sistematis (Tim Filsafat Wayang, t.t: 247-248), khususnya dalam
pembicaraan tentang etika wayang, berdasarkan beberapa lakon wayang, menyoroti
struktur pergelaran wayang, mulai dari Jejer 1, adegan Sanggar Pamujan, Perang Gagal,
Adegan Gara-gara, Adegan Pertapan, Perang Kembang, Perang Brubuh dan Tayungan,
menyimpulkan bahwa : (1) etika wayang tidak bersifat hitam putih, persoalan tentang baik

dan buruk bukan untuk dipertentangkan, tetapi untuk diatasi. (2) Kebaikan dan keburukan




tergantung dari konteks dan situasi. Wayang tidak menegaskan dikotomi baik dan buruk.

Etika wayang bersandar pada relativisme moral itu. (3) Wayang menunjukkan motif dasar

tindakan manusia, yaitu kerinduan dasar akan harmoni, yang menuntun manusia menuju

keutamaan. (4) Etika wayang berdasar atas mistik, yakni dalam hubungannya dengan Sang

Hyang Widhi, dengan laku atau langkah-langkah tertentu.

Iva Ariani (dalam Solichin dan Tim Filsafat Wayang, 2011: 59-62), menyatakan

bahwa perbuatan moral pada prinsipnya memiliki tiga kaidah moral, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Kaidah sikap baik. Manusia mengusahakan akibat-akibat baik sebanyak mungkin dan
mencegah akibat-akibat buruk yang timbul dari perbuatan. Kaidah ini yang
memunculkan aliran teleologis (mendasarkan pada tujuan), yang di dalamnya termasuk
Pragmatisme dan Utilitarianisme. Suatu perbuatan akan dinilai baik atau buruk dari
tujuannya. Contoh dalam wayang, adalah Kumbakarna yang menyikapi tindakan
Rahwana dengan tetap membela bangsanya, dinilai tidak etis karena pada akhirnya
harus bereinkarnasi kembali untuk menghapus dosa-dosanya. Adapun Wibisana yang
memilih menyatukan diri dengan tentara Rama dianggap lebih etis.

Kaidah keadilan. Kaidah keadilan mengungkapkan kewajibannya untuk memberikan
perlakuan yang sama kepada semua orang yang berada pada situasi yang sama dan
untuk menghormati hak semua pihak. Suatu perlakuan yang tidak sama adalah tidak
adil. Kaidah moral ini kemudian membentuk aliran deontologis. Suatu perbuatan akan
dianggap baik bila sesuai dengan hak dan kewajibannya secara seimbang. Pada wayang
kulit purwa, permasalahan hak dan kewajiban kesatria merupakan hal yang esensial.
Karna dan Bisma yang berperang melawan saudaranya, hal itu dianggap berbuat baik,
karena sesuai dengan kewajiban dan darmanya.

Kaidah ketuhanan. Ketuhanan adalah dasar dari seluruh kesusilaan dan juga tujuan dari
kesusilaan. Kaidah ini berdasar pada kenyataan bahwa kesusilaan adalah kodrat
manusia. Bertindak susila pada hakikatnya berarti melaksanakan dan menjalankan diri
sebagai ciptaan Tuhan. Kaidah ketuhanan melahirkan teori hukum kodrat, yakni
kebaikan akan terjadi apabila sesuai dengan aturan dan tatanan Sang Maha Pencipta.

Hukum kodrat dalam wayang terdapat pada setiap lakon, bahwa setiap hal yang sudah




menjadi pepesthen atau garis hidup dari Sang Maha Pencipta, tidak pernah akan bisa
dirubah oleh manusia sesakti apapun.

Bila dicermati lebih jauh, dalam hubungannya dengan budaya Jawa secara umum,
tampak bahwa kaidah ketuhanan sangatlah berperan dalam etika wayang, dengan demikian
dari keempat etika wayang tersebut di atas, etika ke-4 menjadi sangat kuat dalam etika
wayang, yakni (4) Etika wayang berdasar atas mistik, yakni dalam hubungannya dengan
Sang Hyang Widhi, dengan [aku atau langkah-langkah tertentu. Berikut ini disajikan
bagian dari cerita wayang yang sangat mendasari cerita wayang pada umumnya, yakni
dalam lakon Banjaran Anoman Sajian Ki Timbul Hadiprayitno, dalam hubungannya

dengan etika yang berdasar atas mistik.

D. Etika Wayang Berdasar atas Mistik

Lakon Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno menampilkan tokoh-tokoh
yang dapat dikategorikan sebagai baik dan jahat, namun juga terdapat bagian cerita yang
tampak bahwa tokoh hitam-putih tidak didikotomikan secara tegas. Tokoh-tokoh baik
dapat ditemukan pada kelompok Prabu Rama beserta pendukungnya, yakni Prabu Rama,
Lesmana, Wibisana, Prabu Sugriwa, Anoman, dan para kera kelompok Sugriwa.
Kelompok jahat diwakili oleh kelompok Prabu Dasamuka dan para prajuritnya, serta
kelompok Prabu Yaksadewa dan para prajuritnya.

Prabu Sugriwa adalah adik Anjani dan Subali. Diceritakan bahwa Dewi Utara
Kasih diberikan oleh Subali kepada adiknya, Sugriwa, dengan janji bahwa Sugriwa jangan
sampai membentak dan menyiksa Dewi Utara. Subali suatu ketika mendapat laporan
emban bahwa Sugriwa menyiksa Dewi Utara, sehinga marah dan Sugriwa dilemparkan
hingga tercepit pohon Kesambi. Subali menyadari kesalahannya setelah Dewi Utara
mengaku tidak pernah menyuruh seorang emban untuk melaporkannya. Sugriwa, melalui
Anoman, memohon pertolongan Prabu Rama sehingga Subali terbunuh. Subali
menganggap Prabu Rama bersalah karena ikut campur tangan pada masalah keluarga,
namun akhirnya kebenaran Prabu Rama ditentukan oleh sebuah senjata, yang bernama
Guwawijaya. Guwawijaya hanya dapat mengenai pada tokoh yang bersalah, dan

Guwawijaya mengenai tubuh Subali.




Subali lalu mengakui kesalahannya dengan memohon ampunan, dan menyerahkan

kepada kekuasaan Dewa, sebagai berikut.

Subali:”...mangsa bodhoa keparenging bethara, ya mung nek aku luput muga
bethara paring pangapura, ven aku nandhang pepeteng iki diparingana
pepadhang, supaya aja kebacut-bacut lelakonku nggonku kleru.”(Hadiprayitno:
61). (Subali:”... kuserahkan pada kehendak dewa, kalau aku bersalah semoga dewa
memberi ampunan, kalau aku mendapatkan kegelapan semoga diberi penerang,
agar jangan terlanjur jauh keadaanku yang keliru”.)

Secara umum Subali itu baik, meski bersalah karena difitnah. Pusaka Prabu Rama
yang bernama Guwa Wijaya menjadi penentu kesalahan dan kematian Subali. Kematian
Subali ditentukan tetapi secara mistis. Prabu Rama sebagai titisan Batara Wisnu dan
senjata Guwa Wijaya menentukan bahwa Subali memang bersalah. Bagian cerita tentang
tokoh Subali tersebut sesuai dengan teori hukum kodrat, yakni kehendak ilahi bahwa setiap
manusia akan mati, meskipun Subali memiliki ilmu Pancasona, yang sulit mati.

Sikap keberserahan kepada dewa atau Tuhan seperti yang dilakukan oleh Subali
lazim dilakukan oleh orang Jawa. Ungkapan mangsa bodhoa keparenging bethara
‘terserah pada kehendak dewata’ merupakan bagian dari kaidah ketuhanan. Budaya Jawa
secara umum memiliki kata khusus yang ditekankan pada kaidah ketuhanan ini, yakni pada
istilah pasrah kersaning Allah ‘berserah kepada kehendak Allah’. Subali, dari satu sisi
merupakan tokoh yang religius, namun Rama sebagai titisan Wisnu yang merupakan
representasi kekuasaan Tuhan, menyatakan bahwa Subali bersalah dan harus terbunuh.

Contoh lain, juga terjadi pada tokoh raksasa putih bernama Diktya Pulasiya.
Raksasa ini sebenarnya merupakan penjelmaan saudara Bayu bernama Wil Gajaksa,
bersaudara dengan Anoman. Bayu Kanetra kemudian menjelma menjadi Anoman, sedang
Wil Gajaksa merupakan bayu berupa raksasa, setelah tertangkap Dasamuka diberi nama
Diktya Pulasiya, dan bertugas menjaga taman Masoka di Alengka.

Diceritakan, kelahiran Anoman dari perut Anjani adalah kembar, yang satu berupa
kera putih yakni Anoman, dan satunya berupa raksasa putih bernama Wil Gajaksa.
Diceritakan bahwa para saudara Bayu mendapat tugas dari Hyang Pada ‘Tuhan Yang
Maha Kuasa” untuk turun ke dunia memberi kesentausaan penjelmaan Batara Wisnu,

sebagai berikut.




Bayu Maenaka : " Awit si adhi kudu enget dhawuhe Sang Hyang Pada, kabeh para
Bayu tumurun madyapada, yva aku ya Kanetra, ya Gajaksa, Ya Setubanda, ya
Kuwara, ya Mahagya. Iku kudu kewajibane nyantosakake gegayuhane panjalmane
Bathara Wisnu. Panjalmaning Bathara Wisnu mbudidaya gawe tentreming jagad
raya (Hadiprayitno: 16). (Bayu Maenaka:” karena adinda harus ingat perintah
Tuhan Yang Maha Kuasa, semua para Bayu turun ke dunia, aku, Kanetra, Gajaksa,
Setubanda, Kuwara, juga Mahagya. Kewajiban kita adalah menyentausakan
penjelmaan Batara Wisnu. Penjelmaan Batara Wisnu berusaha mewujudkan
ketenteraman dunia.)

Berdasarkan kutipan di atas, Wil Gajaksa, mendapat tugas dari Yang Maha Kuasa
untuk menyentausakan keberadaan penjelmaan Wisnu (Rama), untuk mewujudkan
ketenteraman dunia. Ternyata, Wil Gajaksa lalu tertangkap oleh Dasamuka, lalu diberi
nama Diktya Pulasiya. Darah yang mengalir bersama lahirnya Pulasiya, dipuja oleh
Dasamuka menjadi empat jin yang bersama Pulasiya dijadikan prajurit dan diberi tugas
menunggu taman Masoka, taman yang dipakai untuk menyekap Dewi Sinta. Pada akhirnya
kelima raksasa tersebut dapat dikalahkan oleh Anoman dan hilang menyatu pada diri
Anoman.

Wil Gajaksa, yang lalu menjadi Pulasiya, adalah saudara bayu Anoman yang
mendapat tugas dari Sang Hyang Pada ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ untuk mendampingi
penjelmaan Batara Wisnu yang bertugas menjadikan ketenteraman dunia. Cara yang
diceritakan adalah Pulasiya dan empat jin yang terjadi dari darah Anjani, justru menjadi
bagian dari pihak Dasamuka yang yang jahat. Wil Gajaksa dan empat jin adalah tokoh
saudara bayu yang merupakan tokoh baik, namun karena kekuasaan Dasamuka, maka Wil
Gajaksa menjadi Ditya Pulasiva yang melawan Anoman, saudaranya sendiri. Akhirnya
para saudara Anoman menyatu kembali pada diri Anoman.

Bagian cerita Wil Gajaksa dan Anoman tersebut, dari sisi etika, membuktikan
bahwa etika wayang etika wayang bersandar pada relativisme moral yang tampak
bergantung pada teori hukum kodrat, kekuasaan Tuhan yang menentukan. Bertemunya
kembali Anoman dengan Diktya Pulasiya, untuk kembali membantu titisan Batara Wisnu,
adalah dengan cara yang dikehendaki Tuhan, melalui kejadian dihadapkannya kebaikan
dan kejahatan dahulu.

Lakon Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno, menceritakan tentang
Batara Wisnu yang menjelma menjadi Prabu Rama, akhirnya menjelma lagi menjadi Sri
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Jayabaya. Penjelmaan Batara Wisnu, yang diperkokoh oleh penjelmaan para saudara Bayu,
memiliki tugas dan kewajiban mewujudkan ketenteraman dunia. Bagian cerita tersebut
merupakan sisi etika, yang jelas mendasarkan pada mistik, yakni kehendak Tuhan.

Secara garis besar cerita tentang pertemuan Anoman dengan Prabu Rama
merupakan pertemuan penjelmaan saudara Bayu dengan penjelmaan Wisnu. Batara Wisnu
dan saudara Bayu mendapat tugas dari Sang Hyang Pada ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ agar
menjelma ke dunia untuk mewujudkan ketenteraman dunia. Artinya, pertemuan antara
Anoman dengan Prabu Rama, sesungguhnya sudah menjadi keputusan Tuhan Yang Maha
Kuasa, jauh sebelum Anoman lahir.

Kelahiran Anoman dan pertemuannya dengan Prabu Rama hanyalah laku ‘langkah-
langkah’ bagi terwujudnya suatu lakon, yakni Banjaran Anoman yang mengetengahkan
etika di dalamnya. Etika dalam lakon Banjaran Anonian adalah berdasar atas mistik.
Mistik dalam hal ini, yakni dalam hubungannya dengan Sang Hyang Widhi “Tuhan Yang
Maha Tahu’, dengan laku atau langkah-langkah tertentu. Hal tersebut menjadi bukti bahwa
lakon Banjaran Anoman sesuai dengan teori hukum kodrat, yakni tentang laku setiap tokoh
di dalamnya, yang ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Hal ini hampir sama dengan bagian cerita tersebut adalah tentang Anoman sebelum
meninggal. Diceritakan, Anoman sebelum meninggal, harus dapat mendamaikan
perseteruan keluarga Prabu Sri Wahana dengan Sri Jayabaya, yang merupakan saudara
keturunan Pandawa. Anoman mengawinkan tiga putera Sri wahana dengan tiga puteri Sri
Jayabaya. Sudah disinggung di atas, Sri Jayabaya juga dipercaya sebagai raja penjelmaan
Batara Wisnu. Ketika itu negara Mamenang dikepung oleh para raksasa dari Selahuma.
Anoman berhasil mengalahkan para raksasa tersebut. Artinya, pertemuan antara Anoman
dengan Sri Jayabaya adalah pertemuan penjelmaan saudara Bayu dengan penjelmaan
Batara Wisnu. Cerita ini juga merupakan etika yang berdasar atas mistik, yakni dalam
hubungannya dengan Sang Hyang Widhi “Tuhan Yang Maha Tahu’, dengan laku atau
langkah-langkah tertentu. Langkahnya, yakni mengalahkan para raksasa sebagai simbol
nafsu angkara murka. Bagian-bagian cerita pertemuan antara penjelmaan saudara Bayu
dengan penjemaan Batara Wisnu ini menekankan pada kaidah ketuhanan, yang melahirkan

hukum kodrat.
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Bagian lain, diceritakan bahwa Dasamuka mengejar tokoh raksasa berkulit putih,
bernama Wil Gajaksa, karena mendapat wangsit ‘bisikan mistis’ perintah dari dewa bahwa
Alengka akan tenteram dan Dasamuka dapat memperisteri Sinta, bila dapat menangkap
raksasa berkulit putih, seperti ungkapan Dasamuka berikut: “....awit menawi gandarwa
seta sampun wonten Ngalengkadiraja, Negari Ngalengka tentrem, kula kelampah nggarwa
rekyan wara Sinta...Rehning ingkang paring dhawuh kalivan kula menika dewa, kula
badhe sowan dhateng kahyangan....” (Hadiprayitno: 5) (“....karena kalau raksasa putih
sudah berada di Alengka, negara Alengka tenteram, saya jadi menikahi Sinta.... karena
yang memerintahkan saya itu dewa, saya akan menghadap dewa di Kahyangan....).

Bagian peristiwa pemberitahuan dewa kepada Dasamuka, merupakan bagian dari
laku ‘jalan’ menuju kebaikan atau ketenteraman dunia. Dengan demikian, kematian
Dasamuka yang berwatak angkara murka sudah “diatur” oleh dewa melalui wisik ‘bisikan
mistik’ yang disampaikan kepada Dasamuka. Jelaslah bahwa bagian cerita tersebut juga
merupakan bagian dari kaidah ketuhanan, suatu kaidah yang melahirkan teori hukum
kodrat. Tuhan mengatur laku ‘jalan’ kematian Dasamuka, antara lain melalui wisik ‘bisikan
gaib’.

Lakon Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno, ceritanya bermula dari
kelahiran Anoman yang telah dipersiapkan oleh Hyang Pada (Wenang) ‘Tuhan Yang
Maha Kuasa’ melalui roh Bayu Kanetra, kemudian berakhir dengan kematian Anoman
yang juga menjadi kehendak Dewata. Ketika itu, Anoman merasa sudah sangat tua, tetapi
ketika Anoman memohon kematiannya, Dewata baru memperbolehkan Anoman
meninggal bila telah berhasil merukunkan keturunan Pandawa. Berdasarkan bagian cerita
ini, baik kelahiran maupun kematian Anoman sudah menjadi takdir Tuhan Yang Maha
Kuasa. Lakon Banjaran Anoman adalah biografi Anoman yang dimulai dari kelahirannya
hingga kematiannya, dengan demikian kaidah ketuhanan menjadi kaidah utama pada lakon
Banjaran Anoman. Ketuhanan adalah dasar dari seluruh kesusilaan dan juga tujuan dari
kesusilaan pada lakon banjaran. Kaidah ini berdasar pada kenyataan bahwa kesusilaan
adalah kodrat manusia, diawali dengan kelahiran manusia hingga kematian manusia yang

menjadi keputusan kodrat dari Tuhan Yang Maha Kuasa.
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Lakon Banjaran Anoman, berdasarkan uraian di atas, tampak menekankan etika
yang berdasar atas mistik, yakni dalam hubungannya dengan Sang Hyang Widhi ‘“Tuhan
Yang Maha Tahu’, dengan laku atau langkah-langkah kelahiran, perbuatan-perbuatan etis,
hingga kematian. Kelahiran dan kematian, menjadi kodrat awal dan akhir manusia di dunia
dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Kelahiran yang merupakan kodrat awal dari Tuhan Yang
Maha Kuasa, tampak pada bagian cerita kelahiran Anoman dan Wil Gajaksa, yang
merupakan bagian rencana Hyang Pada Wenang ‘Tuhan yang Maha Kuasa’. Rencana
Tuhan tampak pada penyiapan para tokoh Bayu, yakni roh Bayu Kanetra dan Wil Gajaksa,
yang harus menjelma ke dunia, lahir sebagai Anoman Dan Diktya Pulasiya.

Kematian sebagai kodrat akhir di dunia dari Tuhan Yang Maha Esa tampak pada
cerita kematian Anoman, kematian Subali, dan kematian Dasamuka. Kematian Anoman,
meskipun sudah dimohon oleh Anoman karena sudah merasa sangat tua, ternyata Dewa
sebagai representasi Tuhan masih meminta Anoman agar merukunkan keturunan Pandawa
dulu. Setelah berhasil, akhirnya, Anoman mati dengan cara muksa, yakni hilang beserta
raganya, setelah berhasil merukunkan keturunan Pandawa. Dengan demikian kodrat yang
berlaku bagi kematian, bukanlah kehendak manusia, tetapi kehendak Tuhan, yang
disimbulkan dengan cerita Anoman harus merukunkan keturunan Pandawa dulu.

Kematian Subali terjadi setelah dipanah oleh Prabu Rama dan ilmu Subali yang
disebut Aji Pancasunya diberikan kepada Dasamuka. Aji Pancasunya memiliki kesaktian
bahwa pemiliknya tidak dapat mati bila masih terletak di atas tanah. Subali yang memiliki
Aji Pancasonya, tetapi akhirnya dapat mati setelah terkena senjata Guwa Wijaya milik
Rama, yang merupakan penjelmaan Wisnu. Diceritakan bahwa akhirnya Subali menyadari
bahwa ia sudah berhadapan dengan penjelmaan Wisnu, dan ia menyadari bahwa akan mati
sempurna, maka aji Pancasunya diberikan kepada tokoh lain, yakni Dasamuka. Setelah
Pancasunya terlepas, Subali mati. Bagian yang tampak sekali sebagai rencana ilahi, yakni
semula Pancasonya mau diberikan kepada Sugriwa adiknya, tetapi Dasamuka mengaku
sebagai Sugriwa, sehingga dasamukalah yang lalu memiliki ilmu tersebut. Bagian ini
merupakan [aku ‘jalan’ hidup menuju kematian Subali dan Dasamuka.

Dasamuka memiliki Aji Pancasunya, sehingga sulit untuk mati, namun akhirnya

Dasamuka terpendam oleh tiga gunung, sehingga tubuhnya sudah tidak dapat bergerak
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lagi. Kematian Dasamuka juga atas campur tangan Rama sebagai penjelmaan Dewa
Wisnu. Kematian Anoman, Subali, dan Dasamuka dalam lakon Banjaran Anoman, jelas
tampak sebagai takdir atau kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa. Suatu hal yang berbeda
dengan kematian Subali, Subali telah melepaskan ilmunya Pancasonya, tetapi Dsamuka
tidak. Tubuh Dasamuka terhimpit oleh tiga gunung, tetapi roh kejahatannya masih hidup,
sehingga sering mengganggu mempengaruhi orang lain. Bagian cerita dari kematian
Dasamuka ini yang hingga saat ini memunculkan banyak lakon, yakni tentang Begawan
palsu, penjelmaan roh Dasamuka, yang merupakan representasi kejahatan. Barangkali
inilah yang menjadi dasar asumsi bahwa selama masih di dunia, kejahatan tidak dapat
dihapuskan hingga musnah. Bagian ini juga dapat dipercaya sebagai bagian dari etika
yang berdasar atas mistik, yakni dalam hubungannya dengan Sang Hyang Widhi ‘“Tuhan
Yang Maha Tahu’, dengan laku atau langkah-langkah tertentu.

E. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai uraian tersebut di atas, tampak bahwa wayang purwa
menekankan etika yang berdasar atas mistik, yakni dalam hubungannya dengan Sang
Hyang Widhi “Tuhan Yang Maha Tau”, melalui /aku ‘jalan’ tertentu. Wayang purwa yang
merupakan representasi kebudayaan Jawa, menawarkan bentuk pelestarian pada etika yang
bersandar pada kaidah ketuhanan.

Hal ini tampak sekali dalam lakon Banjaran Anoman sajian Ki Timbul
Hadiprayitno. Lakon Banjaran Anoman sajian Ki Timbul Hadiprayitno, tampak
menekankan kaidah ketuhanan. Lakon Banjaran Anoman cenderung menekankan teori
hukum kodrat. Hukum kodrat dalam wayang lakon Banjaran Anoman, yakni tentang
pepesthen ‘takdir’ atau garis hidup dari Sang Maha Pencipta, tidak pernah akan bisa
ditolak atau dirubah oleh manusia, meskipun manusia tersebut sangat berkemampuan atau

sakti.

14




Daftar Pustaka

Amir, Hazim. 1991 Nilai-nilai Etis dalam Pewayangan. Sinar Harapan. Jakarta

Ariani,Iva. 2009 Etika dalam Lakon Kumbakarno Gugur oleh Anom Suroto, Relevansinya
bagi Pengembangan Bela Negara di Indonesia. Disertasi untuk Memperoleh Gelar
Doktor di Universitas Gadjahmada. Yogyakarta

DitJen Kebudayaan Departemen P&K. tt. Ensiklopedi Wayang Purwa I (Compendium).
Proyek Pembinaan Kesenian Direktorat Pembinaan Kesenian. Dit.Jen Kebudayaan
Departemen P&K. Jakarta

Hadiprayitno, Timbul Hadi. 2007. Transkripsi dari Lakon Banjaran Anoman, tidak
diterbitkan
Haryanto, S., 1988, Pratiwimba Adiluhung Sejarah dan Perkembangan Wayang,

Djambatan. Jakarta.

, 1992, Bayang-bayang Adiluhung: Filsafat Simbolis dan Mistik dalam
Wayang, Dahara Prize. Semarang.

Magnis-Suseno. Franz. 1982. Kita dan Wayang. Lembaga Penunjang Pembangunan
Nasional. Jakarta

. 1984. Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa. Gramedia. Jakarta

Marwanto dan Budhy Moehanto. 2000. Apresiasi Wayang. Cendrawasih. Sukoharjo

Mulyono, Sri, 1978, Wayang Asal Usul, Filsafat dan Masa Depannya. Gunung Agung.
Jakarta.

Nurgiyantoro, Burhan. 1998. Transformasi Unsur Pewayangan dalam Fiksi Indonesia.
Universitas Gadjah Mada Press. Yogyakarta

Satoto, Sudiro. 1985. Wayang Kulit Purwa: Makna dan Struktur Dramatiknya. Penelitian.
Proyek Javanologi Depdikbud RI. Yogyakarta

Solichin. 2011. Falsafah Wayang: Intangible Heritage of Humanity. Senawangi. Jakarta

dan Tim Filsafat Wayang, 2011. Menyusun Filsafat Wayang. Yayasan
Senawangi. Jakarta.

Sutrisno, Slamet. dkk.. 2009. Filsafat Wayang. Penerbit Senawangi. Jakarta

15




Tim Filsatat Wayang. T t.. Filsafat Wayang Sistematis. Sena Wangi. Jakarta

Wibowo, Agus. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra: Internalisasi Nilai-nilai
Karakter melalui Pengajaran Sastra. Pustaka Pelajar. Yogyakarta

16




AAA Etika_Wayang Mistik

ORIGINALITY REPORT

15, 15, 3. 7o

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

www.scribd.com 30/
(o}

Internet Source

vdocuments.site 20/
0

Internet Source

pt.scribd.com 2
%

Internet Source

ghufron-dimyati.blogspot.com 1.
0

Internet Source

Internet Source

bacabse.blogspot.com 1 .
Internet Source A)

eprints.iain-surakarta.ac.id 1 y
(0)

Internet Source

id.123dok.com 1 o
0

Internet Source

mafiadoc.com 1 o
0

Internet Source

es.scribd.com 1+
6
8
9




RN
(@)

Submitted to Universitas Diponegoro
Student Paper

1o

—
—

id.scribd.com

Internet Source

1o

digilib.isi.ac.id

Integrnet Source <1 %
eprints.binadarma.ac.id

IntEa)rnet Source <1 %
Submitted to iGrou

Student Paper p <1 %

lanetarium.jakarta.go.id

IFr?ternet Source J g <1 %
inside.mills.edu

Internet Source <1 %
Submitted to Universitas Pelita Harapan

Student Paper p <1 %

Verena H. Meyer. "The People and the Wayang <1 o
by Franz Magnis Suseno: Translation and °
Introduction", International Journal of Dharma
Studies, 2016
Publication
e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id

InterneE)Source y p p g <1 %

20

iIssuu.com



Internet Source

<1%

e ocaenkap go-d <1s
Irn1tt::]I(:tr;?usr.caenah1515.b|ogspot.c:om <1 "
ﬁtErELTgﬁalisongo.ac.id <1 "
Anis Nuryani, Muhammad Hanif. "Studi Sosio <1 o

Religi Wisata Alas Ketonggo Desa Babadan
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi",
AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN
PEMBELAJARANNYA, 2013

Publication

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography On



AAA Etika_Wayang Mistik

GRADEMARK REPORT

FINAL GRADE GENERAL COMMENTS

/ 1 OO Instructor

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15

PAGE 16




	AAA_Etika_Wayang_Mistik
	by Afendy Widayat

	AAA_Etika_Wayang_Mistik
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES

	AAA_Etika_Wayang_Mistik
	GRADEMARK REPORT
	FINAL GRADE
	GENERAL COMMENTS
	Instructor




